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Mendaki gunung telah menjadi salah satu pilihan aktivitas luar ruangan dengan pertumbuhan peminat paling
cepat. Beberapa motivas individu yang mendorong individu untuk terlibat dalam aktivitas pendakian
gunung antara lain untuk mendapatkan pengalaman di alam bebas, relaksasi, kegiatan kebugaran,
pengurangan stress, mendapatkan kesenangan, dan untuk alasan kesehatan. Pada aktivitas pendakian
Gunung Ciremai, jJumlah pendaki mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sebanyak 41.460 pendaki
melakukan aktivitas pendakian sepanjang tahun 2017 dan meningkat menjadi 46.995 pendaki sepanjang
tahun 2018. Sejumlah risiko yang terlibat dalam aktivitas pendakian gunung seperti intensitas cidera fisik
yang parah hingga kematian menjadikan pendakian gunung sebagai salah satu olahraga ekstrim. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan analisis mix methode yang bertujuan untuk

mel akukan manajemen risiko pada aktivitas dan jalur pendakian Gunung Ciremai. Dari hasil identifikas
risiko diketahui risiko yang paling sering muncul dalam aktivitas pendakian Gunung Ciremai adalah terjatuh
dan tergelincir. Kemudian, hasil analisis risiko menunjukkan sejumlah potensi bahaya juga memiliki nilai
risiko yang cukup tinggi meliputi faktor cuaca, perilaku berlari ketika turun gunung, dan tidak lengkapnya
peralatan pendakian. Faktor cuaca memiliki peran yang cukup besar dalam terjadinya sgjumlah insiden
seperti dehidrasi, hipotermia, dan pohon tumbang. Faktor cuacaini semakin diperparah dengan ketidak
lengkapan dan ketidak sesuaian peralatan pendakian yang digunakan untuk aktivitas pendakian gunung,
sehingga menyebabkan risiko pendaki untuk berada dalam situasi berbahaya semakin tinggi. Perilaku ini
berkaitan dengan persepsi risiko pendaki terhadap aktivitas pendakian. Perseps risiko ini juga
mempengaruhi perilaku berisiko yang dilakukan oleh pendaki seperti berlari ketika turun gunung. Perilaku
ini rata-rata dilakukan oleh pendaki laki-laki dalam rentang usia 17-21 tahun<hr /><em> M ountaineering
has become one of a selection of outdoor activities with the most rapid growing interest. Some of the
motivation which encourage individual s to engage in the mountaineering activity are to gain experience in
nature, for relaxation, physical fitness activity, reducing stress, for pleasure, and for healthy reason. The
mountaineering activity on Mount Ciremai, the number of climbers has increased every year. A total of
41,460 climbers performed mountaineering activity throughout 2017 and increased to 46,995 climbers
throughout 2018. A number of risks exist in the mountaineering activity such as severe physical injury to the
risk of death have made mountaineering classified as one of the extreme sports. Thisis adescriptive
research using mix methods analysis with the objective to find out the risk management of mountaineering
activity and trail on the Mount Ciremai national park. The results of risk identification showed the most
frequent risks of mountaineering on Mount Ciremai were falling and slipping. Then, the results of the risk
analysis showed several high risk of potential danger which were the weather factor, the running behavior
when climbing down the mountain, and the lack of equipment climbing. Weather factor had a significant
role contributed to the number of incidents such as dehydration, hypothermia, and fallen trees. Weather
factor was further strengthen by the lack and/or incompatibility of equipment used for the mountaineering
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activity, thus causing the risk of climbersto be in a dangerous situation was getting higher. This behavior
was related to the climber's risk perception on the mountaineering activity. The risk perception was also
affecting the risky behavior of the climbers such as running when climbing down the mountain. This
behavior usually seen in male climbers at the 17-21 years of age</em>



